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ABSTRACT  
 

Managing worship service schedules in churches often encounters 

various challenges, including delayed dissemination of 

information, lack of coordination, and frequent 

miscommunication between administrators and service officers. 

These issues can lead to confusion, unpreparedness, and reduced 

effectiveness in church services. To address these problems, this 

research focuses on designing and developing a web-based 

worship scheduling system integrated with an automatic 

notification feature using an Instant Messaging API. The system is 

developed using the Laravel framework and implemented in the 

congregation of GMIST Imanuel Petta as a case study. Through 

this system, administrators can easily create, edit, and distribute 

worship schedules in real-time. Automatic notifications are sent to 

each assigned officer according to the schedule, significantly 

reducing the risk of errors or forgetfulness. The system also 

includes user access management, history logs, and mobile 

responsiveness to enhance usability. Testing results show that the 

system functions effectively, supports better coordination among 

stakeholders, and improves the efficiency and reliability of 

worship schedule management. Therefore, this system is expected 

to be a relevant technological solution to support more modern, 

structured, and effective church activity management. 

 

Keyword: Scheduling, Notification, Laravel, Instant Messaging 

API 

 

ABSTRAK 
 

Pengelolaan jadwal petugas ibadah di lingkungan gereja sering 

menghadapi berbagai tantangan, seperti keterlambatan 

penyampaian informasi, kurangnya koordinasi, serta 

miskomunikasi antara pengurus dan petugas yang dijadwalkan. 

Permasalahan ini dapat menyebabkan kebingungan, ketidaksiapan 
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petugas, bahkan mengganggu kelancaran jalannya ibadah. Untuk 

mengatasi hal tersebut, penelitian ini merancang dan membangun 

sistem penjadwalan ibadah berbasis web yang dilengkapi dengan 

fitur notifikasi otomatis melalui integrasi API layanan pesan 

instan. Sistem ini dikembangkan menggunakan framework 

Laravel dan diimplementasikan pada Jemaat GMIST Imanuel 

Petta sebagai studi kasus. Melalui sistem ini, pengurus dapat 

dengan mudah membuat, mengatur, dan membagikan jadwal 

ibadah secara real-time. Notifikasi akan dikirimkan secara 

otomatis kepada petugas sesuai dengan jadwal yang telah 

ditentukan, sehingga mengurangi risiko kelalaian. Sistem juga 

menyediakan fitur manajemen akses pengguna, riwayat log 

aktivitas, dan tampilan yang responsif untuk perangkat mobile 

guna meningkatkan kemudahan penggunaan. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa sistem dapat berjalan dengan baik, 

meningkatkan koordinasi, serta efisiensi dalam pengelolaan 

jadwal ibadah. Dengan demikian, sistem ini diharapkan menjadi 

solusi teknologi yang tepat guna dalam mendukung manajemen 

kegiatan gerejawi yang lebih modern dan terstruktur. 

 

Kata Kunci:  Penjadwalan, Notifikasi, Laravel, API Layanan 

Pesan Instan 

 

1. PENDAHULUAN    

Peran petugas ibadah sangat penting dalam memastikan kelancaran kegiatan gereja. 

Namun, mereka kerap mengalami kesulitan dalam mengingat jadwal, memberi 

pemberitahuan, dan melakukan penjadwalan ulang saat ada perubahan, yang dapat 

mengganggu pelaksanaan ibadah (Ismanto et al., 2022). Modernisasi pelayanan gereja 

melalui teknologi menjadi langkah strategis untuk mengatasi hal tersebut (Latif et al., 2022). 

Jemaat dan gereja perlu aktif dalam perencanaan sistem yang mencakup penjadwalan, alokasi 

tugas, dan pemanfaatan teknologi demi efisiensi manajemen (Takaendengan et al., 2024). 

Menurut (Kurniawan, 2024), banyak gereja mulai menggunakan media sosial, platform 

streaming, dan aplikasi doa untuk memperluas jangkauan pelayanan. 

Salah satu solusi teknis adalah pengembangan sistem notifikasi otomatis yang 

terintegrasi dengan jadwal ibadah. Sistem ini dapat mengingatkan petugas melalui pesan teks, 

email, atau aplikasi pesan instan, serta mendukung penjadwalan ulang melalui aplikasi 

berbasis kalender gereja. Laravel menjadi pilihan framework yang tepat karena mendukung 

pengembangan aplikasi web dengan fitur unggulan seperti Template Engine, Routing, 

Modularity, queue, caching, dan task scheduling (Naufal et al., 2022; Saputri et al., 2024; 

Yuniawati et al., 2023). Stabilitas versi Laravel juga menjadikannya ideal untuk 

pengembangan jangka Panjang (Subecz, 2021).  
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Di sisi lain, WhatsApp efektif sebagai media komunikasi internal berkat kemudahan 

penggunaan dan kecepatan pengiriman pesan (Amal, 2019). WhatsApp API memungkinkan 

integrasi dengan sistem lain untuk otomatisasi komunikasi (Izzah, 2024). Penggunaan library 

pihak ketiga untuk WhatsApp Web adalah penuh kehati-hatian dan berpotensi diblokir oleh 

WhatsApp apabila dianggap melanggar kebijakan penggunaan. Pemblokiran terjadi ketika 

sistem melakukan pesan dalam jumlah besar ke nomor-nomor, mengirim pesan secara masif, 

atau menunjukkan spam(Zany et al., 2024). 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan merancang sistem penjadwalan dan 

notifikasi petugas ibadah berbasis web yang terintegrasi dengan WhatsApp API, untuk 

meningkatkan efisiensi komunikasi dan koordinasi pelayanan. 

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan rekayasa perangkat lunak dengan model 

Waterfall, karena kebutuhan sistem telah terdefinisi sejak awal dan tidak banyak berubah 

selama proses pengembangan (Sugiarto & Supratman, 2024). Model ini juga cocok untuk tim 

kecil yang dapat bekerja efektif tanpa banyak anggota (Ghinafikar et al., 2025; Suharno et al., 

2020). 

Penelitian berlangsung selama 10 bulan, dari Juli 2024 hingga April 2025, di Jemaat 

GMIST Imanuel Petta, Kabupaten Kepulauan Sangihe. Subjek penelitian mencakup pengurus 

dan petugas ibadah mingguan. Tahapan pengembangan mengikuti lima langkah utama 

Waterfall: 

1. Analisis Kebutuhan: Wawancara dan observasi dilakukan untuk mengidentifikasi kendala 

utama dalam penjadwalan dan notifikasi petugas ibadah (Aspar & DN, 2019; Santoso et 

al., 2019; Unilawati et al., 2024) . 

2. Perancangan Sistem: Menggunakan diagram UML dan framework Laravel yang 

mendukung struktur modular, task scheduling, dan integrasi layanan pihak ketiga (Naufal 

et al., 2022; Saputri et al., 2024; Yuniawati et al., 2023). Use Case pada sistem ini dapat 

dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Use Case Sistem 
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3. Implementasi: Sistem dikembangkan berbasis web menggunakan Laravel dan WhatsApp 

API, karena WhatsApp mudah digunakan, populer, dan efektif untuk komunikasi grup 

(Amal, 2019; Izzah, 2024). 

4. Pengujian: Dilakukan uji coba langsung (user acceptance test) untuk menilai fungsionalitas 

sistem, efisiensi pesan, dan potensi kendala seperti risiko pemblokiran pesan otomatis 

(Zany et al., 2024). 

5. Pemeliharaan: Meliputi perbaikan minor berdasarkan masukan pengguna dan pemantauan 

berkala terhadap performa system (Fauzan et al., 2024; Putra & Hendrawan, 2024). 

Instrumen penelitian mencakup pedoman wawancara, dokumentasi sistem, dan lembar 

uji kepuasan pengguna. Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif, dengan fokus pada 

efektivitas sistem. Kolaborasi tim dijaga intensif agar seluruh anggota berkontribusi optimal 

(Ridha & Mulyati, 2022). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Gambaran Umum Sistem 

Sistem yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah sebuah aplikasi web berbasis 

Laravel yang berfungsi untuk mengatur penjadwalan dan mengirimkan notifikasi otomatis 

kepada petugas ibadah kelompok di lingkungan gereja. Sistem ini dirancang untuk menjawab 

permasalahan yang sering terjadi dalam kegiatan pelayanan gereja, seperti petugas yang lupa 

jadwal, komunikasi yang tidak tersampaikan tepat waktu, dan kesulitan dalam melakukan 

penjadwalan ulang jika terjadi perubahan. 

Aplikasi ini memiliki tiga aktor utama, yaitu Admin, Khadim, dan Pengurus 

Organisasi. Tabel 1 menunjukkan peran masing-masing aktor dalam sistem, sedangkan Tabel 

2 menjelaskan fitur utama yang ada dalam aplikasi. 

Tabel 1. Aktor Sistem 

No. Aktor Peran 

1. Admin a. Menambahkan Data Khadim 

b. Menambahkan Data Organisasi 

Peribadatan dan Kepengurusan 

c. Menambahkan Jadwal Pelayanan 

Ibadah 

2. Khadim a. Menerima Notifikasi Penjadwalan 

Ibadah 

b. Melakukan Pembatalan Pelayanan 

Ibadah 

3. Pengurus 

Organisasi 

c. Menerima Notifikasi Pembatalan 

Khadim 
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Tabel 2. Fitur Utama 

No. Fitur Deskripsi 

1. Modul Khadim Megelola data pemimpin ibadah 

2. Modul 

Organisasi 

Mengelola data organisasi peribadatan 

beserta kontak pengurus organisasi 

3. Notifikasi 

Penjadwalan 

Memberikan notifikasi kepada khadim 

saat jadwal dibuat, H-1, dan hari H  

4. Pembatalan 

Khadim 

Khadim melakukan pembatalan untuk 

memimpin pada ibadah yang telah 

dijadwalkan kepadanya 

5. Notifikasi 

Pembatalan 

Khadim 

Memberikan notifikasi kepada 

pengurus orgasasi tentang pembatalan 

oleh khadim 

Dengan adanya sistem ini, diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan 

jadwal ibadah dan mempercepat komunikasi antara petugas ibadah dan pengurus gereja. 

Selain itu, sistem ini juga menyediakan notifikasi yang tepat waktu dan mempermudah proses 

pembatalan serta penjadwalan ulang, sehingga pelayanan ibadah dapat berjalan lebih lancar 

dan terorganisir. 

3.2. Analisis Kebutuhan 

Untuk mengembangkan sistem penjadwalan dan notifikasi petugas ibadah kelompok 

yang efektif dan sesuai kebutuhan pengguna, dilakukan analisis kebutuhan yang mencakup 

kebutuhan fungsional, non-fungsional, serta kebutuhan masing-masing aktor sistem. Hasil 

analisis ini disajikan dalam Tabel 3. 

Tabel 3. Analisis Kebutuhan 

No. Kategori Kebutuhan 

1. Fungsional 1. Pembuatan, pengeditan, dan penghapusan jadwal 

ibadah 

2. Pemberitahuan otomatis kepada Khadim tentang jadwal 

ibadah H-1 dan pada hari H 

3. Pembatalan jadwal ibadah oleh Khadim dan 

pemberitahuan pembatalan kepada pengurus organisasi 

4. Pengelolaan data organisasi peribadatan dan kontak 

pengurus organisasi oleh Admin 

2. Non 

Fungsional 

1. Keamanan data pribadi petugas ibadah dan pengurus 

organisasi 

2. Responsivitas sistem untuk perangkat mobile dan 

desktop 

3. Ketersediaan sistem yang stabil, dengan pemberitahuan 

tepat waktu 

4. Skalabilitas sistem untuk mengakomodasi pertumbuhan 

pengguna dan fungsi di masa depan 
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3.3. Blueprint Perancangan Sistem 

Berikut ini merupakan blueprint perancangan sistem yang menggambarkan struktur 

model data dan relasi antar entitas utama dalam aplikasi penjadwalan dan notifikasi ibadah. 

Blueprint ini disusun untuk mempermudah proses pengembangan sistem dengan 

menggunakan pendekatan berbasis model Laravel, yang mencakup entitas Jenis, Organisasi, 

Ibadah, dan Khadim beserta atribut dan hubungan antar model tersebut. Desain ini 

mendukung kebutuhan utama sistem seperti pengelolaan data pelayanan, pengiriman 

notifikasi otomatis, dan pemrosesan pembatalan jadwal oleh khadim yang dapat dilihat pada 

Gambar 2. 

 
Gambar 2. Blueprint Perancangan Sistem 

3.4. Implementasi Sistem 

Implementasi sistem dilakukan menggunakan framework Laravel sebagai backend dan 

pengelolaan data, serta memanfaatkan FilamentPHP sebagai antarmuka admin untuk 

mempercepat pembuatan panel pengelolaan data. Sistem ini dibangun berdasarkan blueprint 

model relasional yang telah dirancang sebelumnya. Berikut ini adalah implementasi dari 

masing-masing model utama beserta fitur-fitur fungsional yang telah dikembangkan. 

1. Manajemen Data Organisasi 

Gambar 3 menunjukan bahwa Admin dapat mengelola data organisasi pelayanan ibadah 

dan memasukkan informasi kontak pengurus untuk keperluan notifikasi. 

 
Gambar 3. Manajemen Data Organisasi 
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2. Manajemen Data Khadim 

Gambar 4 menunjukan Fitur ini memungkinkan admin untuk menambahkan, mengubah, 

dan menghapus data petugas ibadah (khadim) secara efisien. 

 
Gambar 4. Manajemen Data Khadim 

3. Manajemen Data Ibadah 

Pada Gambar 5 menjelaskan Fitur yang dapat memfasilitasi penjadwalan ibadah dengan 

pemilihan khadim dan organisasi yang bertugas, dilengkapi dengan rincian waktu 

pelaksanaan. 

 
Gambar 5. Manajemen Data Ibadah 

4. Notifikasi Penjadwalan 

Pada Gambar 6 menunjukan bahwa Sistem secara otomatis mengirimkan pesan ke 

WhatsApp khadim saat jadwal dibuat, satu hari sebelum pelaksanaan (H-1), dan pada hari 

pelaksanaan (H), melalui integrasi API WhatsApp. 
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Gambar 6. Notifikasi Penjadwalan 

5. Notifikasi Sukses Pembatalan 

Pada Gambar 7 Khadim dapat melakukan pembatalan secara mandiri apabila tidak dapat 

hadir, dan sistem akan langsung mengirimkan notifikasi ke khadim dan pengurus 

organisasi terkait. 

 
Gambar 7. Notifikasi Sukses Pembatalan 

3.5. Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh fitur yang dikembangkan 

pada aplikasi penjadwalan dan notifikasi ibadah berjalan dengan baik sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. Pengujian ini dilakukan menggunakan metode Black Box Testing, yaitu 

dengan memeriksa fungsi-fungsi sistem tanpa melihat struktur internal kode program. 

Adapun fokus pengujian dilakukan pada fitur-fitur utama dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Pengujian Sistem 

No. Fitur Langkah Hasil 

Diharapkan 

Aktual Status 

1. Tambah 

Khadim 

Admin mengisi 

form tambah 

Khadim dan 

menekan 

tombol simpan 

Data Khadim 

tersimpan dan 

muncul di 

daftar 

Data berhasil 

tersimpan dan 

tampil di 

daftar (3/3 

percobaan) 

Berhasil 



Sistem Penjadwalan dan Notifikasi Petugas Ibadah Kelompok Berbasis Web dengan API Pesan 

Instan 

 
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

46 

2. Tambah 

Organisasi 

Admin mengisi 

form organisasi 

dan memilih 

jenis, lalu 

menyimpan 

Organisasi 

tersimpan dan 

ditampilkan 

sesuai jenis 

Tampil sesuai 

input dan jenis 

yang dipilih 

(3/3 

percobaan) 

Berhasil 

3. Tambah 

Jadwal 

Ibadah 

Admin mengisi 

data ibadah dan 

memilih 

Khadim serta 

Organisasi 

Jadwal 

tersimpan dan 

terhubung 

dengan 

Khadim dan 

Organisasi 

Jadwal 

berhasil 

disimpan dan 

relasi valid 

(3/3 

percobaan) 

Berhasil 

4. Notifikasi 

Terjadwal 

Setelah 

menambahkan 

Jadwal, secara 

otomatis akan 

mengirimkan 

notifikasi ke 

khadim 

Khadim 

menerima 

notifikasi 

sesuai jadwal 

Notifikasi 

diterima < 20 

detik setelah 

jadwal 

disimpan (3/3 

percobaan) 

Berhasil 

5. Notifikasi 

Pembatalan 

Khadim 

melakukan 

pembatalan 

pelayanan, dan 

secara otomatis 

akan 

mengirimkan 

notifikasi ke 

khadim dan 

pengurus 

organisasi 

Notifikasi 

dikirim ke 

Khadim & 

pengurus 

organisasi 

Keduanya 

menerima 

notifikasi 

pembatalan 

secara 

otomatis (3/3 

percobaan)  

Berhasil 

Selama proses uji coba, pengguna yang berperan sebagai Admin dan Khadim 

memberikan beberapa tanggapan positif terhadap sistem. Admin menyatakan bahwa proses 

penambahan data dan jadwal berlangsung cepat, tombol dan navigasi mudah dipahami, serta 

tidak ditemukan kendala berarti selama pengujian. Sementara itu, Khadim merasa terbantu 

dengan adanya notifikasi pelayanan yang muncul secara otomatis dan tepat waktu.  

Kedua pengguna juga menyampaikan bahwa sistem ini sangat mudah dipahami, 

terutama karena menggunakan media WhatsApp yang sudah familiar dan digunakan sehari-

hari, sehingga mereka tidak perlu mempelajari aplikasi baru untuk menerima informasi atau 

notifikasi. Hal ini dinilai sangat mendukung efektivitas penggunaan sistem dalam konteks 

pelayanan ibadah.  
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4. PENUTUP

4.1. Kesimpulan 

Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem aplikasi web berbasis Laravel yang 

dirancang untuk mengelola penjadwalan dan notifikasi otomatis kepada petugas ibadah 

(Khadim) di lingkungan gereja. Sistem ini terbukti mampu menjawab permasalahan yang 

umum terjadi dalam pelayanan ibadah, seperti kelupaan jadwal, komunikasi yang terlambat, 

dan kesulitan dalam penjadwalan ulang. 

Dengan menggunakan metode Waterfall, sistem dikembangkan secara sistematis mulai 

dari analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, hingga pengujian dan evaluasi. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa fitur-fitur utama seperti Modul Khadim, Modul Organisasi, 

Notifikasi Penjadwalan, Pembatalan Khadim, dan Notifikasi Pembatalan dapat berfungsi 

dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Evaluasi menunjukkan tingkat kepuasan 

pengguna yang tinggi, baik dari sisi kemudahan penggunaan maupun manfaatnya dalam 

mendukung kelancaran pelayanan ibadah. 

4.2. Saran 

Sistem yang dikembangkan telah membantu proses penjadwalan dan notifikasi 

pelayanan ibadah dengan lebih terstruktur. Untuk pengembangan selanjutnya, disarankan 

menambahkan fitur pencarian pengganti otomatis saat khadim membatalkan jadwal, serta 

integrasi dengan kalender digital untuk kemudahan pengguna. Pelatihan penggunaan sistem 

juga penting dilakukan agar seluruh pihak dapat memanfaatkannya secara optimal. 
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